BAB IV

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PEMBATALAN

SEPIHAK DALAM TRANSAKS JUAL BELI DENGAN SISTEM PANJER
DI DESA BANGSALREJO KECAMATAN WEDARIJAKSA
KABUPATEN PATI

A. TRANSAKSI JUAL BELI DENGAN SISTEM PANJER
Setiap orang tidak mungkin bisa lepas dari orang
lain yang menutupi kebutuhannya. Interaksi antaividu manusia
adalah perkara penting yang mendapatkan perhatar bdalam
Islam. Khususnya yang berhubungan dengan pertukzaea. Oleh

karena itu Allah berfirman:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu salimgmakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengdanjperniagaan
yang berlaku dengan suka sama suka diantara kanam. jBnganlah
kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalahaMényayang
kepadamu(QS.An Nisaa’ 4: 29).

Dalam ayat yang mulia ini Allah menjelaskan pertakaharta
dapat dilakukan dengan perniagaan yang berazaskiamy ssuka

diantara para transaktornya.



Dewasa ini banyak sekali berkembang sistem peraragang
perlu dijelaskan hukum syariatnya, apalagi dimaaank muslimin
sudah menjauh dari agamanya, ditambah lagi ketidagertian
mereka terhadap syariat Islam. Salah satu sistemagaan tersebut
adalah jual beli dengan panjar atau uang mukal2®au

Uang muka Oown of Paymen}t dalam bahasa arab adakih
urbun Kata ini memiliki padanan katal urban al ‘urban dan al
urbuun Secara bahasa artinya, kata jadi transaksi dalambeli.
Uang muka adalah Sejumlah uang yang dibayarkaebterdahulu
sebagai tanda jadi pembelian atau sering diggdmjer.

Panjerdalam kamus hukum adalah suatu pemberian
uang atau barang dari penjual sebagai tanda jadi @gngikat yang
menyatakan bahwa pembelian itu jadi dilaksanakamjida ternyata
pembeli membatalkannya makpanjer itu tidak dapat diminta
kembaliPanjer diartikan sebagai hal yang dijadikan perjanjiatachea
jual belil

Bentuk jual beli ini dapat diberi gambaran sebaggiikut:
Sejumlah uang yang dibayarkan dimuka oleh seseopsrgbeli
barang kepada si penjual. Bila transaksi itu metaekgtkan, maka
uang muka itu dimasukkan ke dalam harga pembayéakau tidak

jadi, maka menjadi milik si penjual.

! Al_Fairuz Abadi, Al Qaamus Al-Muhith Cet. Ke5, KMuassasah Al
Risalah 1416 H) him. 1568.



Atau seorang pembeli menyerahkan sejumlah uang dan

menyatakan: Apabila saya ambil barang tersebut miakadalah
bagian dari nilai harga dan bila saya tidak jadingsamnbil (barang
itu), maka uang (DP) tersebut untukmu.

Seorang membeli barang dan menyerahkan kepadaapgrgisatu dirham
atau lebih dengan ketentuan apabila si pembeli amabg barang tersebut, maka
uang panjar tersebut dihitung pembayaran dan bé#galg maka itu milik
penjual.Jelas disini bahwa sistem jual beli iniedilil dalam masyarakat kita
dengan pembayaran DP atau uang jadi, sehingga dadasalah ini muncul
pertanyaan mengenai praktek jual beli dengan sigtemjer, seperti apakah
konsep atau mekanisme jual-beli dengan sigiamerdi desa bangsalrejo dilihat
dari konteks hukum Islam? bagaimana status uah@gnya dalam hukum Islam,
jika kemudian terjadi pembatalan sepihak dari sakib pelaku jual beli yang ada

di Desa Bangsalrejo Kecamatan wedarijaksa Kabupzteh

B. ANALISA HUKUM ISLAM TERHADAP TRANSAKSI JUAL BELI
DENGAN SISTEM PANJER
Dalil hukum jual beli di dalam Al-Qur’an, diantarganterdapat
pada ayat-ayat berikut ini:
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@eArtinya:  Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidakpdta berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukgaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. keadaan mereka yang demikiu, adalah
disebabkan mereka Berkata (berpendapat), Sesunggujual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkaai beli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampapalanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dariengambil riba),
Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu ¢&a&in datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allaftang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghunngleuni neraka;
mereka kekal di dalamny&QS. Al-Bagoroh, 2: 275).
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang selalu membacabK#A#dah dan
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dezkiryang kami
anuge- rahkan kepada mereka dengan diam-diam damdeterangan,
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akenugi.(QS Al-
Fathir:29).

Hal yang menarik dari ayat tersebut adalah adanya
pelarangan riba yang didahului oleh penghalalahljek Jual-beli
adalah bentuk dasar dari kegiatan ekonomi manks&gmengetahui

bahwa pasar tercipta oleh adanya transaksi ddrbgla Allah telah

melarang mereka untuk melakukan perbuatan perbusag bisa



mengarah pada riba, namun banyak juga manusai ryasd sering
mengambil keuntungan. Pemberlakuan uang muka padsaksi jual
beli bawang merah yang terlampau tinggi bisa m&argipembeli,

apabila transaksi dibatalkan.

Dengan mempertimbangkan aspek kesungguhan pembeli

dalam transaksi jual beli serta pelaksanaan akatl hali dengan
sistem uang muka dengan tidak ada yang dirugikanasedengan
prinsip ajaran Islam maka DSN (Dewan Syari'ah Naaip yang
merupakan bagian dari Majelis Ulama Insonesia (MUd)ah

mengeluarkan fatwa tentang hukum meminta uang rdakam akad

jual beli adalah bolehjgwa?, dasar hukumnya adalah sebagai

berikuf :
Firman Allah QS.al-Bagarah : 282:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermmagdah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklahmu
menuliskannya.

Firman Allah QS.al-Ma’idah : 1:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad

“www.mui.or.id/ fatwa DSN MUl uang mukanurrabahahditetapkan pada pada 16
september 2000.



Hadis Nabi riwayat Tirmizi dari ‘Amr bin ‘Auf
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Artinya: “Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimkecuali
perdamaian yang mengharamkan yang halal atau mdatiaam yang
haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-ayraereka kecuali
syarat yang mengharamkan yang halal atau menghateylang haram.”

Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari ‘Ubadah bin Slitam

riwayat Ahmad dari Ibnu ‘Abbas, dan Malik dari Yafty
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Artinya: “Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak lébo
pulamembahayakan orang lain.”

Kaidahfigh®:
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Artinya: “Pada dasarnya, segala bentuk mu’amalat boleh dikdn kecuali ada
dalil yang mengharamkannya.”
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Artinya: “Bahaya (beban berat) harus dihilangkan.”

*www.mui.or.id/ fatwa DSN MUI uang mukanurrabahahditetapkan pada pada 16
september 2000.

“www.mui.or.id/ fatwa DSN MUI uang mukanurrabahahditetapkan pada pada 16
september 2000.

*www.mui.or.id/ fatwa DSN MUI uang mukanurrabahahditetapkan pada pada 16
september 2000.



Dengan berlandaskan beberapa ketentuan dalam rilrqudan
Al-hadist yang tertera di atas para ulama yangatargg dalam Majelis
Ulama Indonesia sepakat bahwa, meminta uang malkendakad jual
beli ataupun murabahah adalah diperbolehkanJdwas ) dengan
ketentuan-ketentuan sebagai befikut
1. Dalam akad pembiayaanurabahah Lembaga Keuangan Syari'ah (LKS)
dibolehkan untuk meminta uang muka apabila kedukahbegihak
bersepakat.
2. Besar jumlah uang muka ditentukan berdasarkan &kagm.
3. Jika nasabah membatalkan akadrabahah nasabah harus memberikan
ganti rugi kepada LKS dari uang muka tersebut.
4. Jika jumlah uang muka lebih kecil dari kerugian, 3. Kapat meminta
tambahan kepada nasabah.
5. Jika jumlah uang muka lebih besar dari kerugian, SLKarus
mengembalikan kelebihannya kepada nasabah.
Namun berbeda dengan sistem ijon yang tidak
memperbolehkannya. Karena belum layak untuk diperpelikan.

Seperti sabda Nabi Muhammad saw:
g adle a0 GAT Lgde 3 )y Had B Eas
gL &5 Wl (e At a3t (Fa Al a o

Artinya: Diriwayatkan dari lbnu Umar ra. Katanya : “ Sesenggiya Rasulullah
saw. Telah melarang dari menjual buah-buahan sejangetul-betul

Swww.mui.or.id/ fatwa DSN MUI uang mukanurrabahahditetapkan pada pada 16
september 2000.



masak. Larangan itu ditunjukan kepada penjual dampeli. Hal
tersebut seperti dicontohkannya jual beli jeruk ¢amasih berbunga.

Begitu juga diriwayatkan oleh Muslim:
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Artinya: Dari Anas ibnu Malik bahwasannya Rasulullah sawaraig menjual
buah-buahan kecuali telah masak (waktunya dipanepara sahabat
bertanya: bagaimana yang telah masak itu? Nabi meap: jika telah
memerah (HR Muslim).

Beberapa pendapat tidak memperbolehkan jual belgate
sistemijon dikarenakan buahnya belum masak. Dikarenakan takut
mengalami kerugian pada salah satu pihak. Kareeasegual beli
dalam Islam adalah kegiatan saling tolong menolan@ra penjual
dan pembeli dan bukan hanya mengutamakan keuntsegaata dan
dilandasi kesepakatan bersatna.

C.ANALISA HUKUM ISLAM TERHADAPPEMBATALAN SEPIHAK
TRANSAKSI JUAL BELI DENGAN SISTEM UANG MUKA
Dalam studi kasus sistem uang muka dalam tranga#isibeli bawang
merah yang berlangsung di Desa Bangsalrejo Kecameddarijaksa Kabupaten
pati yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya bahawnsaksi jual beli dengan
sistem panjer di Desa Bangsalrejo Kecamatan wedarijaksa Kabopaiati
memang belum ada kesepakatan baku tentang jumlaimaiiuang muka atau

panjeryang diberikan pembeli kepada penjual.

7 Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesjalakarta; Sinar Grafika, 2006 him.
149.
8 hitp://aandurmuni.blogspot.com/2010/02/hadis-tegpaacam-macam-jual-beli.htm|




Uang muka yang telah diberikan pembelikepada pémamun terjadi
pembatalan sepihak oleh pembeli atau pedagang, stakas uang muka atau
panjer akan menjadi hak penjual, tetapi jika yang melakugembatalan sepihak
adalah penjual atau petani, maka penjual akan mamgjéan lima kali lipat dari

nilai DP yang dibayarkan pembeli kepada penjual.

Analisa hukum Islam tentang transaksi jual belhghn sistem
uang muka memang diperbolehkan di dalam Islam selkedua belah bihak
bersepakat, namuntransaksi tersebut menjadi ftitlarbolehkan atau haram
manakala ada salah satu pihak yang diuntungkandatagikan. Hasil obeservasi
penulis menunjukkan bahwa jika ada salah satu pipakg membatalkan
transaksi tersebut, maka akan mengakibatkan sadih gihak ada yang
diuntungkan atau dirugikan.

Dalam hukum Islam dianjurkan bahwa, apabila pemijpédagang)
membatalkan akad jual beli, maka penjual (petangrkdwajiban untuk
mengembalikan uang muka kepada penjual dari kegglo uang muka tersebut,
namun sebaliknya jika yang membatalkan akad julldalah penjual (petani),
maka penjual (petani) berkewajiban untuk mengerkbaliuang muka kepada
pembeli dari keseluruhan uang muka, sehingga tdiakpihak yang diuntungkan
atau dirugikan dalam transaksi jual beli dengatesisuang muka.

Dalam transaksi jual beli, kadang-kadang terjadiypsalan yang dialami
oleh salah satu pihak yang bertransaksi atas #angang telah sah dan ingin
membatalkannya. Untuk mengakomodir kejadian-kejadseperti ini, perlu

adanya aturan tentang pemutusan transdksiakh akajl Tentu saja dalam



pemutusan akad ini kadang-kadang menimbulkan kamudi salah satu pihak,
untuk menjamin tergantinya kerugian itu dan agdrakiyang berakad tidak
seenaknya sendiri membatalkan akad, maka diperls&aracam jaminan berupa

uang mukayrbun).

Dalam masalah ini membatalkan perjanjian adalattakian mengakhiri
perjanjian yang telah disepakati sebelum dilaksanalitau sebelum selesai
pelaksanaanya. Dari definisi ini bisa diketahuivkatpembatalan akad berbeda
dengan berakhirnya akad, dimana yang terakhir irafi telah selesainya
pelaksanaan akad karena para pihak telah memesgdiasperikatan yang timbul
dari akad tersebut sehingga akad telah mewujudkaart yang hendak dicapai
oleh para pihak. Pembatalan transaksi dalam litexdtgih sering disebut dengan
istilah fasakh Hanya saja penggunaan kata fasakh masih beragdam d
literature figih, karena katdasakh kadang-kadang digunakan untuk menyebut
berbagai bentuk pemutusan akad, dan kadang-kadaatpsl untuk menyebut

beberapa bentuk pemutusann akad saja.

Secara umurfasakh(pemutusan) akad dalam hukum Islam meliputi:

1. Fasakhterhadap akadasid yaitu akad yang tidak memenuhi syarat-syarat
sahnya akad meskipun telah memenuhi rukun dantstgatsentuknya akad.

Seperti jual beli atas obyek yang belum diseramtdtan.

2. Fasakhterhadap akad yang tidak mengikgihdiru lazim), sepertifaskh akad

yang dilakukan saat makhiyar berlaku.
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3. Fasakhterhadap akad karena kesepakatan para pihak meoifasakhnya

sepertifasakhakad melaluigalah, atau karena adanyabun

4. Fasakh terhadap akad karena salah satu pihak tidak nelakan
perikatannya, baik karena tidak ingin melaksanakamaupun karena akad

mustahil dilaksanakan.

Dalam kasus ini perjanjian boleh dibatalkan jikanmeehi syarat sebagai

berikut :

1. Akad yang diputuskan melalui kesepakatan bersama.

2. Adanya persetujuan kedua belah pihak yang berakadha@mutusan ini

3. Obyek akad masih ada.

Pada dasarnya permintaan pembatalan akad karerk pam tidak
melaksanakan kewajibannya dalam akad sangat dibdatem hukum Islam.
Dalam suatu akadmuawadah(pertukaran) yang bersifat lazim dan tidak ada
khiyar, jika salah satu pihak yang berakad tidak mau maikan kewajibannya
maka pihak yang lain tidak dapat mengajukan pendatakad. Yang dapat
dilakukan hanyalah menuntut pihak tersebut untukumaikan kewajibannya
atau menuntut ganti rugi sesuai dengan keadaanis&8ledalam akad jual beli,
apabila pembeli tidak membayarnya secara tunaaaglal beli tunai) atau tidak
membayarnya saat jatuh tempo (dalam jual beli yaditapngguhkan), akad jual

beli tidak bisa dibatalkan. Pembeli dipaksa untukmbayar harga, dan apabila
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menolak maka pembayaran dilaksanakan terhadap &ekgy sebesar harga
yang dituntut.

Namun demikian, dikecualikan jika adhiyar nagd(khiyar pembayaran)
maka akad jual beli bisafdsakhjika sampai waktu yang disepakati, pembeli
tidak melakukanpembayaran. Dalam akad sewa, baik Sarang fisik maupun
jasa, permintaafasakhakad lebih luwes dari pada akad-akad yang laka Ji
pihak yang menyewa tidak mau membayar uang sew&a npthak yang
menyewakan dapat membatalkan akad. Begitu jugamdaawa jasa, jika
penyewa tidak membayar ongkos jasa maka pihak penygsa dapat
membatalkan akad.

Dari dua contoh diatas bisa disimpulkan bahwa pagaha
tidak cenderung mempersempit dalam fadakh ketika salah satu
pihak tidak menunaikan kewajibannya dalam akada #lah satu
pihak tidak menunaikan kewajibannya, maka pihak iberi hak
untuk menahan pelaksanaan perikatannya.

Seperti yang disabdakan Rasulullah :
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Artinya : Abu Hurairoh telah menceritakan hadis berikut bahMabi saw telah
bersabda barang siapa mencabut jual belinya terlpadaang yang
menyesal maka Allah akan menyabut kejatuhannyaaffRit Bazzar).

Pendapat yang mengatakan jual beli dengan uang muka

diperbolehkan, inilah pendapat madzhab Hambaliyyatan
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diriwayatkan bolehnya jual beli ini dari Umar, Ibtimar, Said bin
Al-Musayyib dan Muhammad bin Sirin.

Argumentasi pendapat yang memperbolehkan jualdesigan
uang muka, yaitu sebagaimana berikut ini:

a. Atsaryang berbunyi :
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Artinya: “Diriwayatkan bahwa naif bin al kharis pernah mertikan sebuah
bangunan penjara untuk Umar dari sofyan bin umaykemgan

ketentuan apabila umar suka bila tidak maka sofymerhak
mendapatkan uang sekian dan sekian.

b. Hadist Amru Bin Syuaib adalah lemah, sehingga tidipat dijadikan

sandaran dalam melarang sistem jual beli dengag maka

c. Uang muka adalah kompensasi yang diberikan kepadg gnenunggu dan
menyimpan barang transaksi selama beberapa wakduteDtu saja akan
kehilangan sebagian kesempatan berjualan. Dengaikida, maka tidaklah
benar pandangan yang mengatakan, bahwa uang makadig@dikan syarat

oleh penjual tanpa adanya imbalan.

Tidak sahnyaQiyas jual beli ini denganAl-khiyar Al Majlul karena syarat

dibolehkannya uang muka ini adalah dibatasinya wakienunggu. Dengan

13



dibatasinya waktu pembayaran, batal analogi tetsefan hilangnya sisi yang

dilarang dari jual beli tersebtit.

9 http://benafta.wordpress.com/2011/01/15/pembathktartrak-dalam-
hukum-transaksi-syariahdiakses tanggal 06 Maret 2013.
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